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BAB V 

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penlitian dan analisa yang telah penulis paparkan, maka penulis 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

Dalam proses pembelajaran aqidah akhlak tersirat satu kegiatan yang utuh 

terpadu dan tidak terpisahkan antara guru dan siswa, serta faktor-faktor yang 

mendukung proses pembelajaran aqidah akhlak yang disebut dengan sistem 

pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak. Faktor pendukung itu antara lain 

pendidik (guru), peserta didik (siswa), tujuan pengajaran materi, metode mengajar 

dan evaluasi termasuk sarana dan prasarana. 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas VIII-B MTs NU 

Nurul Huda Mangkang muncul beberapa problematika. Pertama, 

problematika yang berhubungan dengan guru aqidah akhlak meliputi: metode 

pengajaran yang digunakan kurang variatif, kurangnya penguasaan dan 

pengembangan materi oleh guru, keteladanan dari para guru, dan adanya 

kecenderungan orang tua siswa menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak-

anaknya kepada madrasah (guru). Serta kurang adanya kekompakan diantara 

para guru dalam memantau perkembangan perilaku siswa. Kedua, 

problematika yang berhubungan dengan siswa meliput: kurangnya sopan 

santun pada diri siswa baik dalam perbuatan maupun perkataan, masih adanya 

siswa yang kurang disiplin atau kurang mematuhi peraturan madrasah baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas, dan rentannya siswa terhadap pengaruh 

teman yang kurang baik akhlaknya. Ketiga, problem yang berhubungan 

dengan sarana-prasarana yakni: Masih terbatasnya sarana-prasarana madrasah. 

2. Dalam menghadapi problematika yang berhubungan dengan guru, MTs NU 

Nurul Huda Mangkang melakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, 

menggunakan dan memodifikasi metode mengajar yang tepat dan disesuaikan 
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dengan gaya belajar (learning style) masing-masing siswa, cara lain dilakukan 

dengan cara membentuk kelompok dalam belajar, bisa kelompok belajar dan 

kelompok diskusi, mencari bahan bandingan sebagai sumber pembelajaran 

dan mengembangkan materi sedemikian rupa, seakan materi itu bukan paket 

dari kurikulum, berusaha semaksimal mungkin memperbaiki proses 

pembelajaran dengan memberikan pengertian terhadap siswa baik dari sisi 

materi pendidikan maupun sisi keteladanan, melakukan koordinasi dan 

menyamakan visi dalam pendidikan akhlak antara Madrasah, keluarga, dan 

masyarakat sekitar, dan menjalin kekompakan diantara para guru yaitu dengan 

diadakannya rapat koordinasi diantara para guru di bawah koordinasi kepala 

madrasah. Sedangkan langkah-langkah yang berhubungan dengan problem 

dari siswa: MTs NU Nurul Huda Mangkang, memberikan sangsi berupa 

kredit point bagi siswa yang melanggarnya, mensosialisasikan arti disiplin dan 

pentingnya mematuhi peraturan madrasah baik di dalam kelas maupun di luar, 

serta mengarahkan untuk menghindari lingkungan pergaulan yang kurang 

baik dan berusaha memilih teman yang baik. Sedangkan solusi yang 

berhubungan dengan sarana-prasarana yakni, berusaha melengkapi sarana dan 

prasarana madrasah. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis peroleh, bahwa dalam pendidikan 

akhlak di kelas VIII-B MTs NU Nurul Huda Mangkang terdapat beberapa 

problematika yang perlu untuk dicari solusi pemecahannya. Maka saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Para guru dan warga masyarakat Madrasah Tsanawiyah NU Nurul Huda 

Mangkang tetap berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan upaya 

pendidikan akhlak terhadap siswa-siswinya, dapat menciptakan kondisi yang 

kondusif dalam proses pendidikan baik langsung maupun tidak langsung, 
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tanggap terhadap problematika-problematika yang muncul dan mencari solusi 

pemecahannya serta meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak-pihak lain. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengikutsertakan siswa dalam kegiatan 

keagamaan yang diadakan oleh masyarakat melalui buku pantauan. 

2. Sebagai peserta didik hendaknya memahami dan menyadari pentingnya 

akhlak bagi kehidupannya dan secara sadar melaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari baik di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

3. Para orang tua hendaknya ikut membantu menyukseskan program pendidikan 

akhlak di Madrasah dan menyadari bahwa pendidikan terutama pendidikan 

(pembelajaran) akhlak adalah tanggung jawab orang tua sepenuhnya. Karena 

orang tua adalah orang pertama yang dikenal oleh anak yang memberikan 

pendidikan pertama dan utama, sebagai peletak pondasi dalam membentuk 

kepribadian anak. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 

perhatian, keteladanan, pembiasaan, dan hukuman terhadap anak-anak baik 

dalam hal ibadah maupun perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PENUTUP 

Puji syukur Alhamdulilallah hirabbil alamin, dengan rahmat, taufik dan 

hidayah Allah SWT, penulis akhirnya dapat menyelesaikan tugas penyusunan 

skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga tersampaikan kepada 

junjungan Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah diutus untuk menyampaikan 

risalah kebenaran kepada umat manusia melalui hadist atau sunnah Beliau sebagai 

pedoman hidup. 

Tulisan tentang Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak dan Solusi 

Pemecahannya di Kelas VIII-B MTs NU Nurul Huda Mangkang ini sebenarnya 

masih dapat ditingkatkan dan dikembangkan lagi, namun apa yang dituangkan 

dalam skripsi ini adalah hasil maksimal usaha penulis. 
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Tulisan ini diharapkan memberikan kontribusi bagi fakultas Tarbiyah 

sehingga dapat dijadikan sebagai panduan, bacaan/ keputakaan bagi mahasiswa 

untuk mencetak calon guru yang professional dan menjadi pelengkap dari tulisan 

yang telah ada selama ini. Dan yang pasti karya ini masih banyak kelemahan dan 

kekurangan yang perlu disempurnakan. Oleh sebab itu masih diperlukan saran 

dan kritik yang konstruktif. Semoga skripsi ini nantinya dapat bermanfaat, baik 

bagi penulis maupun bagi para pembaca pada umumnya dan khususnya bagi 

pembelajaran MTs NU Nurul Huda. 

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta 

meridhoi cita-cita yang mulia kepada umat-Nya yang selalu gigih dalam berusaha. 

Amin yaa rabbal ‘alamiin… 
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